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LAMPIRAN 1. DAFTAR GARIS BESAR PERTANYAAN 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui mengenai keunggulan pada wisata 

pantai Hubat dan/atau pantai Bulokkong?  

2. Apakah ada yang Bapak/Ibu ketahui terkait pengelolaan destinasi 

wisata dan sumber dana yang digunakan dalam pengembangan 

wisata pantai Hubat dan/atau pantai Bulokkong? 

3. Apa saja pengembangan yang telah dilakukan pada wisata pantai 

Hubat dan/atau pantai Bulokkong? 

4. Apa saja kegiatan dan hiburan yang biasanya ada pada wisata 

pantai Hubat dan/atau pantai Bulokkong? 

5. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana perencanaan dan pengembangan 

pada wisata pantai Hubat dan/atau pantai Bulokkong? 

6. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana koordinasi dalam pengembangan 

wisata pantai Hubat dan/atau pantai Bulokkong? 

7. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pemantauan dan evaluasi dalam 

pengembangan wisata pantai Hubat dan/atau pantai Bulokkong? 

8. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana situasi keamanan dan keselamatan 

terkait kondisi wisata pantai Hubat dan/atau pantai Bulokkong? 

9. Apakah ada pelatihan yang dilakukan terkait dalam pengelolaan dan 

pengembangan wisata pantai Hubat dan/atau pantai Bulokkong? 

10. Bagaimana pemasaran destinasi wisata dilakukan terkait promosi 

wisata pantai untuk memperkenalkan wisata pantai Hubat dan/atau 

pantai Bulokkong? 

*setelah narasumber menjawab setiap poin pertanyaan, peneliti akan 
memberikan tanggapan agar perbincangan mengalir dan menarik untuk 
mendapatkan data penelitian. 
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LAMPIRAN 2. KONDISI WISATA PANTAI HUBAT  
 

 
  



 
 

118 
 

LAMPIRAN 3. KONDISI WISATA PANTAI BULOKKONG 
 

 
 


